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Abstrak  

Usaha Kecil Mikro Menengah merupakan kegiatan ekonomi masyarakat yang berukuran kecil di bidang 
usaha. Permasalahan umum dari produk UMKM adalah kemasan yang kalah bersaing dengan produk dari 
industri besar. Perkembangan UMKM yang saat ini meningkat pesat menjadi salah satu bentuk persaingan, 
bagaimana desain menjadi kesan pertama produk yang dapat lebih menarik konsumen. Desain biasanya 
tidak bisa memberikan gambaran detail mengenai produk, maka dari itu desain yang dibuat harus bisa 
memiliki daya tarik bagi pembeli. Produk UMKM yang berada di desa Karya Jaya adalah keripik pisang Ibu 
Sawilah. Setelah dilakukan observasi langsung ke rumah produksi, peneliti menemukan kemasan yang 
digunakan belum menggambarkan isi dan kurang baik dalam menjaga ketahanan produk. Peneliti 
melakukan perancangan kembali terhadap kemasan produk keripik pisang menggunakan perangkat lunak 
canva. Perancangan terdiri dari program pelatihan dan praktik desain kemasan yang dilaksanakan di desa 
Karya Jaya, kecamatan Samboja Timur. Tujuan yang diharapkan dari kegiatan pelatihan desain kemasan 
adalah masyarakat Desa Karya Jaya terutama pelaku UMKM dapat mengetahui seberapa pentingnya desain 
kemasan terhadap keputusan pembelian dan dapat menambah nilai jual produk. Kegiatan praktik desain 
kemasan akan menghasilkan kemasan yang baru dengan kelebihan dapat menjaga ketahanan produk dalam 
jangka panjang. Selain itu, pelatihan dan praktik desain kemasan yang dilakukan sebagai bentuk pengabdian 
kepada masyarakat dalam bidang usaha mikro, kecil dan menengah.  
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1. Pendahuluan  
 

Perkembangan dunia usaha di Indonesia khususnya mikro menengah mengalami 
peningkatan secara kualitas dan kuantitas seiring dengan kebutuhan hidup dan usaha 
untuk meningkatkan perekonomian. Usaha Kecil Mikro Menengah merupakan kegiatan 
ekonomi masyarakat yang berskala kecil dalam bidang usaha ( Nugrahani, 2015). UMKM 
dominan di Indonesia karena jumlahnya yang relatif banyak dan terdapat dalam setiap 
sektor (Sarfiah et al., 2019). Selain itu, peranan UMKM penting dalam perekonomian di 
Indonesia, karena merupakan sektor yang mampu berdiri dari berbagai goncangan krisis 
di bidang ekonomi (Agustina et al., 2021; Widiati, 2019). UMKM telah diakui sangat penting 
karena peranannya dalam perekonomian Indonesia (Niode, 2019).  
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Permasalahan dari produk-produk yang telah dihasilkan oleh UMKM adalah 
kemasan yang kurang menarik dan kalah bersaing dengan produk dari industri besar 
(Dediek et al.,, 2021), sehingga harga produk UMKM lebih rendah dari produk dari industri 
besar. Suatu kemasan dapat menciptakan kesan pertama bagi konsumen akan lebih 
menarik (Dede & Rifatul, 2022). Makna yang diciptakan oleh kemasan akan menjadi bahan 
pertimbangan konsumen saat membeli produk (Tunky & Kohardinata, 2016), karena 
kemasan berhadapan langsung dengan konsumen (Novita & Senoaji, 2022). Desain 
biasanya tidak bisa memberikan gambaran detail mengenai produk, maka dari itu desain 
yang dibuat harus bisa memiliki daya tarik bagi pembeli (Clara, 2021; Erlyana & Ressiani, 
2020). Visual kemasan produk yang menarik menjadi hal yang sangat penting pada saat 
pengambilan keputusan konsumen (Shukla et al., 2022). Dan kemasan harus memastikan 
bahwa barang yang dikirimkan aman dan menjaga makanan dalam pengembangan dalam 
jangka panjang (Alin & Alexandra, 2022).  
 Terdapat beberapa produk UMKM yang berada di Desa Karya Jaya, produk yang di 
pilih peneliti dalam penelitian ini adalah keripik pisang Ibu Sawilah. Produk ini pilih 
karena kemasan yang digunakan oleh pemilik usaha belum memberikan gambaran 
mengenai produk yang dihasilkan. Produk keripik pisang masih dikemas menggunakan 
plastik klip polos, sehingga pada kemasan tidak memberikan keterangan yang lengkap 
mengenai informasi bagaimana dan dimana produk tersebut diproduksi. Produk yang 
dikemas menggunakan plastik polos membuat nilai jual terhadap produk kalah bersaing 
dari produk dengan jenis yang sama, tetapi dengan kemasan yang lebih menarik. Kemasan 
juga dapat dikatakan kurang baik dalam melindungi produk karena bahannya yang terlalu 
tipis sehingga tidak bisa disimpan dalam jangka waktu yang panjang. Hal ini menjadikan 
produk belum bisa di distribusikan lebih luas, konsumen yang membeli produk rata-rata 
merupakan masyarakat desa. 
 Beberapa permasalahan yang ada diperlukan perancangan ulang terhadap desain 
kemasan keripik pisang Ibu Sawilah. Perancangan ulang desain kemasan yang diberikan 
menggunakan kemasan yang memiliki harga terjangkau dan dapat melindungi produk 
dalam jangka waktu yang lebih lama (Aski et al., 2020). Dengan kegiatan dan perancangan 
kembali diharapkan produk dapat menarik konsumen lebih banyak, dapat bersaing 
dengan produk dengan jenis yang sama serta  distribusi produk akan lebih luas.  

 

2. Metode 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, dimana metode ini menjelaskan secara rinci mengenai proses dan hasil desain 
yang dilaksanakan berdasarkan hasil pengamatan selama proses kegiatan berlangsung. 
Selain itu, tim menggunakan bantuan perangkat lunak Canva untuk mendesain kemasan 
produk keripik pisang. Kegiatan perancangan desain kemasan dilakukan oleh tim 
sedangkan kegiatan pelatihan dan praktik akan diikuti oleh masyarakat desa Karya Jaya.   

Informasi dikumpulkan melalui pengamatan secara langsung di rumah produksi, 
proses pelaksanaan kegiatan pelatihan, dan studi pustaka. Terdapat beberapa prosedur 
yang akan dilaksanakan yaitu: (1) Melakukan observasi ke rumah produksi keripik pisang, 
dan pengamatan terhadap desain kemasan sebelumnya. Pengamatan ini bertujuan untuk 
memperoleh data terkait untuk memenuhi kriteria desain kemasan yang baik. (2) 
Pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan memberikan penjelasan materi kepada pelaku 
UMKM bahwa kemasan merupakan faktor yang berpengaruh dalam mengambil 
keputusan dalam membeli. (3) Perancangan desain logo dan stiker kemasan produk 
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dilakukan dengan kegiatan praktik desain kemasan. Para pelaku UMKM dapat memahami 
tentang bagaimana kemasan memberikan gambaran mengenai produk dan dapat 
menambah nilai jual bukan hanya berfungsi sebagai pelindung produk. (4) Melaksanakan 
praktik desain kemasan, program ini diharapkan akan memberikan pengetahuan bagi 
pelaku UMKM bagaimana cara mendesain kemasan untuk produk mereka.   

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Berdasarkan hasil observasi secara langsung kepada mitra, diperoleh informasi 

bahwa kemasan keripik pisang yang digunakan berupa plastik klip polos yang dapat 
menampung keripik pisang seberat 1 kg. Produk olahan keripik pisang tersebut dikenal 
oleh masyarakat desa Karya Jaya dengan nama “Keripik Pisang Ibu Sawilah”. Pada 
kemasan tidak tercantum nama produk dan informasi mengenai tempat pembuatan 
produk, seperti yang terlihat pada Gambar 1.  
 

Gambar 1. Produk Keripik Pisang Kemasan Lama 

3.1. Kegiatan 1: Pelatihan Desain Kemasan  
Tahapan pertama yang dilakukan dalam perancangan desain kemasan adalah 

dengan memberikan pelatihan desain kemasan. Pelatihan desain kemasan dilakukan 
dengan memperkenalkan bahwa kemasan dapat mempengaruhi penjualan produk 
(Noviadji, 2014) dan bagaimana kemasan dapat menambah nilai jual dari produk. Pelatihan 
ini juga memberikan penjelasan tentang bagaimana pelayanan yang tepat bagi konsumen. 
Materi tambahan memaparkan bahwa pelayanan terbaik belum tentu disukai oleh 
konsumen. Maka dari itu dijelaskan bagaimana pelayanan yang disukai oleh konsumen 
yaitu pelayanan yang tepat dan sesuai dengan kondisi konsumen.  

Pelatihan ini dilakukan untuk melihat seberapa penting desain kemasan bagi para 
pelaku UMKM di Desa Karya Jaya. Hasil dari pelatihan adalah sebagian pelaku UMKM di 
Desa Karya Jaya masih menganggap desain kemasan merupakan hal yang kurang penting, 
dimana kemasan hanya bertujuan untuk melindungi produk tanpa menambah nilai jual 
dari produk. Maka dari itu diperlukan tindak lanjut dengan memberikan praktik kepada 
pelaku UMKM mengenai cara mendesain kemasan untuk produk yang mereka hasilkan.  

Pelatihan dilaksanakan di gedung poskesdes desa Karya Jaya, kecamatan Samboja 
Timur. Pelatihan dihadiri oleh Ketua PKK beserta anggota PKK, pelaku UMKM dan 
masyarakat Desa Karya Jaya. Kegiatan pelatihan dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Pelatihan Desain Kemasan 

3.2. Kegiatan 2: Perancangan Desain Kemasan  
Tahapan selanjutnya setelah melakukan pelatihan desain kemasan adalah merancang 

desain kemasan yang baru untuk produk keripik pisang. Perancangan desain kemasan 
dilakukan menggunakan perangkat lunak Canva, karena merupakan salah satu perangkat 
lunak yang mudah dipahami oleh berbagai kalangan masyarakat. Kemasan yang baru 
dirancang dengan meminimalisir modal yang dikeluarkan tetapi tetap menarik dan dapat 
melindungi produk dalam jangka panjang. Perancangan desain kemasan dilakukan 
terlebih dahulu oleh peneliti sebelum diberitahukan kepada pelaku usaha keripik pisang 

 Bahan kemasan yang  baru  akan menggunakan standing pouch dengan ukuran 20 x 
29 cm. Kemasan standing pouch digunakan karena harga yang ekonomis dan memiliki 
kualitas yang baik, sistem klip lebih kuat daripada plastik klip polos. Selain itu, hasil akhir 
pada kemasan yang baru akan direkatkan kembali pada bagian atas standing pouch, 
sehingga kemasan dapat menjaga ketahanan produk lebih lama. 

Keripik pisang yang dibuat oleh masyarakat desa belum memiliki nama brand, 
dengan pemberian nama brand “Sawilah” maka akan tetap mempertahankan pasar yang 
sudah ada di Desa Karya Jaya. “Sawilah” diambil dari produk yang dikenal oleh 
masyarakat desa yaitu “Keripik Pisang Ibu Sawilah”. Pemberian nama brand akan lebih 
memudahkan konsumen dalam mengenal produk yang dihasilkan oleh pelaku usaha. Saat 
membaca nama brand tersebut maka konsumen akan langsung mengetahui bahwa produk 
tersebut diproduksi oleh Ibu Sawilah.  

Desain kemasan yang baru akan menggunakan warna dominan kuning. Warna 
kuning menggambarkan warna dari buah pisang yang merupakan bahan baku untuk 
menghasilkan keripik pisang. Warna kuning juga memberikan efek peningkatan nafsu 
makan bagi seseorang yang melihatnya, sehingga konsumen dapat membayangkan 
kelezatan dari keripik pisang. Selain itu, warna kuning yang cerah dapat menarik 
pandangan konsumen untuk melihat produk. Warna kemasan yang baru dapat dilihat 
pada Gambar 3.   
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Gambar 3. Desain Stiker dan Logo Kemasan Baru 

Pembuatan logo dimaksudkan sebagai identitas dari produk keripik pisang. Logo 
diambil dari nama brand dan dipilih simbol digunakan inisial dari kata “Sawilah” yaitu 
huruf “S”. Pemilihan warna kuning pada huruf “S” juga dimaksudkan untuk 
menggambarkan bahwa keripik pisang berwarna kuning. Di samping logo diberikan 
gambar buah pisang sebagai simbol bahan baku dari keripik.  
 
3.3. Kegiatan 3: Praktik Desain Kemasan  

Setelah pembuatan desain kemasan yang baru untuk produk, tim pengabdian 
melaksanakan program praktek desain kemasan. Program praktek desain kemasan 
memberikan cara-cara mendesain kemasan menggunakan perangkat lunak Canva, 
sehingga pelaku UMKM dapat mendesain kemasan secara mandiri di masa yang akan 
datang. Sekaligus dalam praktik ini peneliti memberikan tips agar kemasan dapat menjaga 
ketahanan produk lebih lama. Kemasan yang menjaga kualitas produk akan menjadi salah 
satu bentuk persaingan terhadap produk dengan jenis yang sama.  

Tujuan dari program ini adalah untuk membantu pelaku UMKM berkreasi seluas 
mungkin dalam mendesain kemasan untuk produk yang dihasilkan. Selain itu tidak hanya 
mendesain kemasan, pelaku UMKM dapat membuat desain brosur yang dapat membantu 
mempromosikan produk yang dihasilkan. Praktik desain kemasan ini dilaksanakan di 
Kantor Sekretariat PKK desa Karya Jaya, kecamatan Samboja Timur. Kegiatan ini dihadiri 
oleh Ketua PKK beserta anggota PKK dan pelaku UMKM yang berada di desa Karya Jaya,  
seperti pada Gambar 4.  

Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan Desain Kemasan 
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Hasil perancangan desain kemasan produk keripik pisang, kemasan yang baru telah 
dilapisi dengan stiker yang berisi gambaran tentang produk. Bagian atas kemasan 
direkatkan kembali untuk menjaga produk agar tetap renyah sampai ke tangan konsumen, 
sehingga kualitas produk akan terjaga jika di distribusikan lebih luas. Dalam stiker 
ditambahkan nomor telepon dan alamat rumah produksi dengan maksud memudahkan 
konsumen saat pemesanan dan pembelian Keripik Pisang Sawilah. Produk kemasan akhir 
hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat disajikan pada Gambar 5. 

Gambar 5. Produk Kemasan Kripik Pisang 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang labelling dan packaging ini 

sejatinya telah banyak dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat, seperti kegiatan 
oleh (Aski et al., 2020; Candraningrat et al., 2018) tentang upaya meningkatkan nilai produk 
olahan hasil UMKM dan industri rumah tangga. Berdasarkan hasil pengabdian kepada 
masyarakat yang telah dilaksanakan, maka kegiatan ini telah terlaksana dengan baik dan 
sesuai dengan tujuan kegiatan yang telah direncanakan. Perlu pendampingan secara 
berkelanjutan terhadap mitra tentang inovasi produk dan pemasarannya. 

 

4. Kesimpulan 
 

Keegiatan pengabdian kepada masyarakat telah terlaksana dengan baik dan 
tujuannya telah tercapai. Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung kemasan pada 
produk keripik pisang perlu dilakukan perancangan ulang. terdapat beberapa hal yang 
perlu diubah, seperi kemasan tidak mencantumkan nama produk dan kemasan tidak dapat 
menjaga ketahanan produk dalam jangka panjang. Perancangan yang dilakukan adalah 
dengan melaksanakan pelatihan desain kemasan dan praktik desain kemasan bagi para 
pelaku UMKM. Perancangan desain kemasan yang baru dilakukan dengan pemilihan 
nama brand untuk produk, pemilihan warna dan logo pada kemasan. Sebelumnya produk 
keripik pisang dikenal dengan “Keripik Pisang Ibu Sawilah”, maka peneliti memilih nama 
brand “Sawilah”. Pemilihan warna pada kemasan akan dominan warna kuning untuk 
melambangkan warna dari produk. Pembuatan logo yang akan digunakan sebagai 
identitas produk dipilih huruf “S” yaitu inisial dari kata “Sawilah”. Dalam kemasan yang 
baru akan ditambahlan nomor telepon dan alamat rumah produksi agar konsumen dapat 
lebih mudah untuk memesan Keripik Pisang Sawilah. Setelah tahapan dalam perancangan 
desain kemasan dilakukan hasil akhirnya kemasan baru akan dilapisi dengan stiker yang 
berisi gambaran mengenai produk.  
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